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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh audit tenure dan ukuran 

perusahaan terhadap audit delay dengan financial distress sebagai variabel 

moderasi pada perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2020-2022. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 56 perusahaan yang memenuhi kriteria saat pengambilan sampel. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulan bahwa: 

1. Audit tenure tidak berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan sektor 

properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-

2022. Hal ini menunjukkan bahwa, semakin lama masa kerja kantor akuntan 

publik dengan perusahaan klien, maka akan menimbulkan ikatan emosional 

yang kuat sehingga independensi auditor akan terpengaruh negatif. Hal 

tersebut dapat menjadikan peluang kantor akuntan publik untuk menunda 

dalam penyelesaian auditnya. 

2. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay pada 

perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020-2022. Hal ini menunjukkan bahwa, dibandingkan 

dengan perusahaan kecil, perusahaan yang lebih besar memiliki sumber daya 

dan sistem pengendalian yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas data 

keuangan dan lebih tertarik dalam menjaga reputasi perusahaan. 

3. Financial distress tidak mampu memoderasi hubungan antara audit tenure 

terhadap audit delay pada perusahaan sektor properti dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. Hal ini menunjukkan 

bahwa dengan ada atau tidaknya financial distress pada perusahaan, maka 

tidak dapat mengubah pengaruh lamanya audit tenure terhadap audit delay. 

4. Financial distress mampu memoderasi dengan memperlemah hubungan 

antara ukuran perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan sektor 

properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-

2022. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya financial distress bagi 



 70 

perusahaan besar atau kecil, dapat memengaruhi waktu yang diperlukan 

untuk menyelesaikan proses audit. 

 

5.2. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

diberikan, yaitu: 

1. Bagi perusahaan, disarankan agar selalu memantau waktu kapan perusahaan 

harus menyerahkan laporan keuangannya dan mempertimbangkan variabel-

variabel lain yang dapat memengaruhi audit delay. Hal ini dimaksudkan agar 

perusahaan dapat menyampaikan laporan keuangan sesuai dengan peraturan 

yang ditetapkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

2. Bagi investor atau calon investor, disarankan dapat lebih hati-hati dan teliti 

dalam melakukan investasi di perusahaan dengan mempertimbangkan serta 

menganalisa terhadap kondisi keuangan perusahaan, serta bagaimana 

perusahaan mengelola operasional perusahaan agar dapat terhindar dari 

permasalahan atau kerugian yang ditimbulkan oleh perusahaan. 

3. Bagi kantor akuntan publik, hendaknya mengikuti regulasi yang berlaku yaitu 

kode etik auditor, dengan tujuan auditor tidak kehilangan profesionalisme 

serta independensi saat melakukan proses audit. Auditor juga dapat 

melakukan proses audit laproan keuangan dengan lebih teliti serta 

memperhatikan tanggal penyampaian laporan, sehingga dapat dilaporkan 

tepat pada waktunya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti dengan 

mempertimbangkan faktor lain yang mungkin dapat memengaruhi audit 

delay, seperti audit fee, ukuran kantor akuntan publik, auditor switching, dan 

jumlah auditor dalam KAP  untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif terhadap faktor yang memengaruhi audit delay. Selain itu, 

disarankan untuk memperluas cakupan sektor industri dengan karakteristik 

yang berbeda dan meningkatkan jumlah sampel penelitian serta periode 

pengamatan yang lebih panjang guna mendapatkan hasil yang lebih 

generalisasi dan meningkatkan keakuratan hasil penelitian. Serta dapat 

menambah potensi variabel moderasi atau mediasi yang dapat memberikan 
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pemahaman tambahan tentang hubungan antara variabel independen dan 

dependen. 
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